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Abstract 

 

This study aims to determine the influence between leadership style and work 

motivation on the performance of employees of Pinang Subdistrict, Tangerang 

City. The method used is quantitative associative. The study population was 63 

people and used saturated samples or the entire existing population was 

sampled in this study. The data analysis techniques used are instrument test, 

classical assumption test, descriptive analysis, regression test, correlation 

coefficient test, determination coefficient test and hypothesis testing. The results 

showed that leadership style partially affected employee performance by 50.3% 

while the remaining 49.7% was influenced by other variables not examined. 

Motivation partially affects employee performance by 13.9% while the 

remaining 86.1% is influenced by other variables not studied. Leadership style 

and motivation simultaneously affect employee performance by 60.1% while the 

remaining 39.9% is influenced by other variables not studied. The results 

showed a multiple linear regression equation Y = 2.016 + 0.605X1 + 0.337X2. 

Simultaneously work discipline and motivation have a positive and significant 

effect on employee performance, this is evidenced by the value of F count> F 

table which is equal to (45.179> 3.15) with a significance of 0.001 <0.05 then 

H0 is rejected and H3 is accepted, meaning that there is a positive and 

significant influence between leadership style and work motivation on peg 

performance 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara gaya kepemimpinan dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Pinang Kota Tangerang. Metode yang digunakan adalah asosiatif 

kuantitatif. Populasi penelitian sebanyak 63 orang dan menggunakan sampel jenuh atau  seluruh populasi 

yang ada menjadi sampel dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen, 

uji asumsi klasik, analisis deskriptif, uji regresi, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil Penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai sebesar 50,3% sedangkan sisanya 49,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Motivasi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 13,9% sedangkan sisanya 86,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Gaya kepemimpinan dan motivasi secara simultan 
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berpengaruh terhadap kinerja pegawai sebesar 60,1% sedangkan sisanya 39,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. Hasil Penelitian menunjukan persamaan regresi linier berganda Y = 2.016+ 0.605X1 

+ 0.337X2. Secara simultan disiplin kerja dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai, hal ini dibuktikan dari nilai F hitung > F tabel yaitu sebesar (45,179 > 3,15) dengan signifikansi 

0,001 < 0,05 maka H0 ditolak dan H3 diterima, artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai secara simultan pada kecamatan pinang 

kota Tangerang 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan ; Motivasi Kerja ; kinerja 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai pada organisasi pemerintahan seperti kantor kecamatan mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam mencapai tujuan dan memberikan pelayanan publik yang berkualitas 

kepada masyarakat. Jalan sebagai unit pemerintahan tingkat daerah mempunyai peranan yang 

strategis dalam melaksanakan rencana dan kebijakan pemerintah daerah. Untuk mencapai hasil 

terbaik, kinerja petugas jalan perlu dikelola dengan baik. Oleh karena itu perusahaan perlu 

mengelola sumber daya manusia sebaik mungkin. Begitu juga untuk menghadapi persaingan saat 

ini, perusahaan harus mampu memiliki sumber daya manusia yang berkualitas. Sumber daya 

manusia merupakan aspek yang krusial untuk menunjang produktivitas sebuah perusahaan agar 

mampu bertahan di dalam ketatnya persaingan saat ini (Mangkunegara, 2017:4). Oleh karena itu, 

sebuah intansi harus mampu mengelola sumber daya manusianya dengan baik agar dapat 

meningkatkan produktivitas di intansi dan dapat meningkatkan kualitas dari intansi tersebut. 

Gaya kepemimpinan adalah cara pemimpin bertindak dan/ atau bagaimana ia memperngaruhi 

anggotanya untuk mencapai tujuan tujuan tertentu. Para pakar menilai bahwa gaya kepemimpinan 

setiap orang berbeda. Presiden Indonesia pertama Soekarno, mencirikan gaya kepimpinan 

karismatik. Tapi gaya kepemimpinan model ini akan muncul saat ada Tindakan dan momen 

tertentu dan dapat juga hilang akibat Tindakan yang salah atau karena waktu yang berbeda. Untuk 

membedakan gaya kepemimpinan seseorang bisa dilihat dalam pembahasan. 

Motivasi kerja yaitu melakukan pekerjaan secara giat. Sehingga pekerjaan diharapkan 

lebih cepat selesai dan lebih baik hasilnya. Pegawai dengan motivasi kerja tinggi akan lebih 

bekerja dengan penuh gairah, disiplin, inisiatif dan dengan kesadaran akan kewajibannya 

untuk bekerja lebih efektif dan efisien. Rasa tidak puas akibat rendahnya motivasi kerja bisa 

menyebabkan kemangkiran, absensi menurun, keterlambatan, mengeluh dalam bekerja, 

kurang penghargaan terhadap perusahaan dan sebagainya. Hal ini menggambarkan bahwa 

ketidakpastian akan kebutuhan yang tidak terpenuhi dapat berpengaruh terhadap motivasi 

kerja seseorang 
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Faktor yang menyebabkan stres pada karyawan CV Limas Mandiri Gunung Sindur, seperti 

Dari table 1.1 terlihat bahwa di kecamatan pinang pada setiap tahun akan memberikan pengahrgaan 

kepada pegawainya, penghargaan ini di lakukan untuk memotivasi para pegawai agar lebih rajin 

dalam pekerjaannya dan displin dari segi absensi. Pengahrgaan ini akan di nilai melalui 

pengamatan langsung dari pegawai pegawai itu sendiri 
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Berdasarkan data pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa realisasi penyelesaian kinerja pegawai 

bagian pelayanan masyarakat di kantor kecamatan pinang, ada beberapa pelayanan yang tidak 

sesuai dengan target penyelesaian kerjanya. Yakini KTP (kartu tanda pengenal) yang mana target 

penyelesaiannya 3-5 hari kerja tidak sesuai dengan realisasi penyelesaiannya yaitu 7 hari kerja, 

selanjutnya KK (kartu keluarga) yang mana target penyelesaiannya 1-2 hari kerja tidak sesuai 

dengan realisasi penyelesaiannya yaitu 3 hari kerja, KIA (kartu identitas anak) yang mana target 

penyelesaiannya 1 hari kerja tidak sesuai dengan realisasi penyelesaiannya yaitu 2 hari kerja. 

Dalam penelitian ini fenomena yang terjadi di Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang 

adalah rendahnya motivasi kerja pegawai yakini gaji yang diterima pegawai non PNS dan PNS 

golongan rendah dibawah UMR. Fenomena lain yang terjadi adalah kurang memadainya 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja pegawai, hal ini dapat dilihat dari seringnya pegawai 

melakukan penundaan pekerjaanya, akibat yang ditimbulkan adalah pekerjaan menjadi terlambat 

untuk diselesaikan dan terjadinya penumpukan pekerjaan pegawai yang membuat waktu 

penyelesaian pekerjaan menjadi lebih lama dikarenakan tingkat absensi yang tinggi dan banyaknya 

pengawai yang datang terlambat sehingga pekerjaan ikut tertunda 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 
Instrumen yang dibuat merupakan instrumen untuk mengukur Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi 

Kerja (X2), Kinerja Karyawan (Y) maka uji instrumen yang dilakukan pada penelitian ini berupa soal 

uraian maka jenis pengujian yang dilakukan adalah uji tingkat kesukaran soal, validitas butir soal dan 

uji reabilitas 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan sebuah data. Menurut Singgih 

Santoso (2015:342) berpendapat “sebuah model regresi akan digunakan untuk melakukan 

peramalan sebuah model yang baik adalah model dengan kesalahan peramalan yang seminimal 

mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum digunakan seharusnya memenuhi beberapa 

asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik”. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 

digunakan adalah meliputi: Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi dan Uji 

Heteroskedastisitas 

 

3. Uji Regresi Linier 
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk melihat ada tidaknya pengaruh dari variabel 

independen terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel–

variabel maka digunakan metode regresi linier berganda yaitu suatu alat ukur mengenai 

hubungan yang terjadi antara variabel terikat dengan dua atau lebih variabel bebas. 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 
 

5. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Menurut Ghozali (2021:147) uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model (variabel independen) dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

 

6. Uji Hipotesis 
Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat 

praduga karna masih harus dibuktikan kebenaranya. Hipotesis ilmiah mencoba mengutarakan 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti. Hipotesis akan ditolak jika salah, dan 

akan diterima jika benar. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada hasil 

penyelidikan terhadap fakta yang sudah dikumpulkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Interpretasi table 4.10. Hasil menunjukan bahwa nilai r hitung semua variable 

kepemimpinan (X1) > nilai r table 0,248, hal ini membuktikan setiap pernyataan di variable 

X1 dinyatakan valid. 

 
Interpretasi table 4.11. Hasil menunjukan bahwa uji validitas pada semua valiabel X2 

memiliki nilai r hitung > 0,248, hal ini menunjukan bahwa semua pernyataan variable X2 

dinyatakan valid 

 
Interpretasi  table 4.12. Hasil menunjukan bahwa uji validitas pada semua variable Y 

memiliki nilai r hitung > 0,248, yang berati variable Y dinyatakan valid 

 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 4.13 menunjukan bahwa uji reliabilitas menunjukan bahwa bahwa ketiga variable 

reliabilitas baik, hal ini di buktikan dengan masing masing Cronbach alpha untuk masing 

masing variable, gaya kepemimpinan (X1) 0,775 > 0,60, motivasi kerja (X2) 0,748 > 0,60, 

dan Kinerja (Y) 0,775 > 0,60 dinyatakan reliabel 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Tabel 4.14 hasil uji one-sample Kolmogorov-smirnov menunjukkan bahwa residual 

memiliki pvlue 0,102>0,05, yang berati data berdistribusi normal dan bisa di lanjutkan ke 

uji asumsi klasik selanjutnya 
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Gambar 4.4 hasil menunjukkan tidak ada sebaran data yang jauh dari garis dan sebaran 

data berada di jalur garis diagonal, hal ini berarti dapat dinyatakan bahwa data 

berdistribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi antara 

variabel independen yang diindikasikan dari nilai VIF dan tolerance Value 

 

c. Uji Autokorelasi 

 
Hasil tabel 4.17 analisis autokorelasi menunjukan nilai durbin Watson adalah 1,697. Syarat 

tidak terjadi gejala autokorelasi DU<D<4DU. D= 1,697, DL= 1,518, DU = 1,654. 4-DU = 

4 – 1,654 = 2,346. 1,654 < 1,697< 2,346, dinyatakan tidak mengalami autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 4.5 hasil menunjukan bahwa plot tidak ada pola khusus dan data tersebar diantara 

titik 0 dan y maka bisa disimpulkan bahwa data distribusi tidak mengalami gejala 

heteroskedastistas 

 
Tabel 4.15 menunjukan bahwa X1 memiliki nilai alpha 0,232≥ 0,05, sehingga variable X1 

tidak memiliki gejala heteroskedastisitas. Variable X2 memiliki nilai alpha 0,182 ≥ 0,05, 

sehingga variable motivasi kerja tidak mengalami gejala heteroskedastisitas 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Hasil dari tabel 4.20 menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan memiliki pvalue 0,000 > 

0,05 yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja. variabel 

motivasi kerja memiliki pvalue 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap variabel kinerja karyawan 

a. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 2,016 maka bisa diartikan jika variabel 

independent bernilai 0 maka variabel dependen bernilai 2,016 

b. Nilai koefisien regresi variabel kepemimpinan bernilai positif sebesar 0,605, dapat 

diartikan jika variable gaya kepemimpinan meningkat maka variabel kinerja pegawai juga 

akan menurun dan sebaliknya 
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c. Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja bernilai sebesar 0,337, dapat diartikan jika 

variabel motivasi kerja meningkat maka variabel kinerja pegawai juga akan meningkat 

dan sebaliknya 

 

4. Analisis Koefisiensi Korelasi  

 
Hasil tabel 4.24 menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai pvalue 

0,709 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600-0,799 dapat disimpulkan bahwa kedua 

variable memiliki Tingkat hubungan sangat kuat. variabel motivasi kerja memiliki nilai pvalue 

0,373 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,400-0,599 dapat disimpulkan bahwa kedua 

variable memiliki Tingkat hubungan rendah 

  

5. Analisis Koefisiensi Determinasi  

 
Berdasarkan tabel 4.29 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,601, maka dapat 

disimpulkan bahwa variable gaya kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja (X2) memiliki 

kontribusi pengaruh terhadap variabel kinerja (Y) sebesar 60,1% sedangkan sisanya sebesar 

39,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan peneliti 
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6. Uji hipotesis 

 
Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan mendapatkan nilai nilai pvalue 0,000 < 0,05, maka 

dinyatakan memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan dengan nilai t hitung 

sebesar 7,863 > t tabel 1,670 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja (Y). 

 
Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan mendapatkan nilai nilai pvalue 0,000 < 0,05, maka 

dinyatakan memiliki pengaruh terhadap variabel kinerja karyawan dengan nilai t hitung 

sebesar 3,441 > t tabel 1,670 maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja (Y). 
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Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan mendapatkan nilai nilai pvalue 0,000 < 0,05, 

maka dinyatakan memiliki pengaruh terhadap variabel gaya kepemimpinan dengan nilai t 

hitung sebesar 8,330 > t tabel 1,670 Dan variabel motivasi kerja mendapatkan nilai pvalue 

0,003<0,05, nilai t hitung sebesar 3,830 > t table 1,670 maka keduanya Ho1 ditolak dan Ha1 

diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kinerja 

 
Hasil menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 45,179. Variabel kepemimpinan dan motivasi 

kerja memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa secara simultan 

atau bersamaan variabel kepemimpinan dan motivasi kerja terdapat pengaruh terhadap 

variabel kinerja. Dari hasil uji F menunjukan bahwa nilai signifikan pengaruh Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap kinerja (Y)  adalah 0,000 < 0,05 dan 

nilai f hitung 45,179 > f tabel 3,15 maka H03 ditolak dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan  (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap 

Kinerja (Y).\ 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data melalui beberapa uji yang dilakukan pada penelitian ini 

mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang” maka kesimpulan yang didapat adalah sebagai berikut 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja 

(Y) pada kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang secara parsial, dengan hasil pengujian 

hipotesis diperoleh nilai t hitung 7,863 < t tabel 1,670 hal tersebut diperkuat dengan nilai 

signifikan 0,000 > 0,05, Nilai koefisien korelasi sebesar 0,709 artinya memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat dan nilai koefisien determinasi sebesar 50,3%. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y) pada 

Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang secara parsial, dengan hasil hipotesis diperoleh 

nilai t hitung 3,441 > t tabel 1,670 hal tersebut diperkuat dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,373 artinya memiliki tingkat hubungan yang sedang dan nilai 

koefisien determinasi  sebesar 13,9%. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja 

(X2) terhadap Kinerja (Y) pada Kantor Kecamatan Pinang Kota Tangerang secara simultan, 

dengan hasil hipotesis diperoleh nilai f hitung 45,179 > f tabel 3,15 hal ini diperkuat dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,709 artinya memiliki tingkat 

hubungan yang sangat kuat dan nilai koefisien determinasi sebesar 60,1%.  
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